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Abstract. People pleaser behavior is an individual's tendency to always please others at the expense
of their own needs and interests. This phenomenon often arises due to social pressure, bullying
experiences, demanding family parenting, and the need for social acceptance. These conditions can
have an impact on mental health and loss of self-integrity. Therefore, the concept of self-boundaries
as a healthy self-boundary is needed as a solution so that individuals are able to maintain a balance
between doing good to others and defending their own rights. This study aims to examine the
conception of self-boundaries in the Qur'an as an effort to reduce the behavior of people pleasers. The
research uses the library research method with a descriptiveanalytical approach and the maudhu'i
(thematic) interpretation method. The primary data source is the Qur'an, while the secondary source
includes books of tafsir such as Tafsir Al-Munir, Tafsir Al-Misbah, and Tafsir Ibn Kathir, as well as
relevant psychological literature. The results of the study show that the Qur'an provides principles
related to the formation of self-limits, including through an emphasis on sincerity of intention,
personal responsibility, the prohibition of following social pressures without a basis in truth, and the
encouragement to help in good without engaging in self-destructive deeds. Verses such as QS Al-Kahfi:
103-104, QS AlBagarah: 195, QS Al-Maidah: 2, QS Al-Isra": 7, and QS Al-Muddatstsir: 38 shows that man
must maintain the orientation of charity to the pleasure of Allah and be responsible for his own deeds.
Thus, the concept of self-boundaries in the perspective of the Qur'an can be the basis for building a
person with integrity, able to socialize healthily, and not trapped in people pleaser behavior.

Keywoards: People Pleaser, Self-Boundaries, Al-Qur’an, Thematic Interpretation

Abstrak: Perilaku people pleaser merupakan kecenderungan seseorang untuk selalu berusaha
memenuhi keinginan dan harapan orang lain dengan mengesampingkan kebutuhan maupun
kepentingan pribadinya. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tekanan dari
lingkungan sosial, pola pengasuhan, pengalaman menjadi korban bullying, serta tingginya kebutuhan
akan penerimaan dari orang lain. Apabila berlangsung secara terus-menerus, perilaku tersebut berisiko
menimbulkan masalah kesehatan mental sekaligus melemahkan integritas diri. Penelitian ini
bertujuan menganalisis konsepsi self-boundaries dalam Al-Qur’an sebagai salah satu upaya untuk
mengurangi kecenderungan people pleaser. Penelitian dilakukan melalui studi kepustakaan (library
research) dengan pendekatan deskriptif-analitis serta menggunakan metode tafsir maudhu'‘i (tematik).
Sumber data primer berasal dari Al-Qur’an, sedangkan data sekunder diperoleh dari kitab-kitab tafsir
dan berbagai literatur psikologi yang berkaitan dengan tema penelitian. Hasil kajian menunjukkan
bahwa Al-Qur'an mengandung nilai-nilai yang mendukung pembentukan self-boundaries, di
antaranya keikhlasan dalam beramal, kesadaran akan tanggung jawab individu, keteguhan untuk tidak
mengikuti tekanan sosial yang bertentangan dengan nilai kebenaran, serta anjuran untuk saling
membantu dalam kebajikan tanpa mengorbankan diri sendiri. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam QS
Al-Kahfi: 103-104, QS Al-Baqarah: 195, QS AlMaidah: 2, QS Al-Isra’: 7, dan QS Al-Muddatstsir: 38. Oleh
karena itu, konsep self-boundaries yang terkandung dalam Al-Qur’an dapat dijadikan sebagai dasar
dalam membentuk pribadi yang berintegritas serta mampu membangun hubungan sosial yang sehat
dan proporsional.

Kata Kunci: People Pleaser, Self-Boundaries, Al-Qur’an, Tafsir Tematik

PENDAHULUAN

Al-Qur’'an menempatkan manusia sebagai salah satu pokok pembahasan yang
dijelaskan secara komprehensif. Kitab suci ini menerangkan bahwa manusia memiliki
dua sisi yang saling berdampingan, yaitu potensi untuk mencapai derajat kemuliaan
(ahsani taqwim) sekaligus berbagai kelemahan yang melekat pada dirinya. Meskipun
Allah Swt. menciptakan manusia dalam bentuk yang paling baik serta memberikan
kemuliaan kepadanya, manusia tetap memiliki kecenderungan untuk melakukan
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berbagai penyimpangan. Oleh sebab itu, petunjuk wahyu menjadi pedoman yang
sangat diperlukan agar manusia mampu mengendalikan kecenderungan negatif
tersebut dan menjalani kehidupan sesuai dengan ketentuan Allah Swt. (Mhd. Idris &
Desri Ari Enghariano, 2020).

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan interaksi dan
penerimaan dari orang lain. Keinginan untuk diterima dalam lingkungan sering
mendorong individu menyesuaikan diri secara berlebihan, yang pada akhirnya dapat
memunculkan perilaku people pleaser (Ramayani et al., 2025). Salah satu penyebab
yang berpotensi mendorong munculnya perilaku people pleaser ialah pengalaman
bullying. Individu yang pernah menjadi korban perundungan sering kali
mengembangkan rasa takut terhadap penolakan atau pengucilan, sehingga terdorong
untuk selalu memenuhi harapan dan keinginan orang lain demi memperoleh
penerimaan sosial. Kondisi tersebut tidak hanya ditemukan pada kelompok remaja,
tetapi juga dapat dialami oleh individu pada usia dewasa (Amin, 2020).

Perkembangan media sosial turut memperkuat munculnya perilaku people
pleaser. Individu cenderung membangun citra diri yang sesuai dengan harapan
lingkungan demi memperoleh apresiasi, validasi, dan penerimaan sosial. Akibatnya,
banyak orang merasa kesulitan menolak permintaan orang lain, takut mengecewakan
lingkungan, serta menempatkan kebahagiaan orang lain di atas kesejahteraan dirinya
sendiri. Dalam jangka panjang, perilaku ini dapat menimbulkan berbagai dampak
negatif, seperti stres, kelelahan emosional (emotional exhaustion), rendahnya harga
diri, kecemasan, hingga hilangnya identitas diri. Fenomena tersebut menunjukkan
bahwa people pleaser bukan sekadar persoalan kepribadian, melainkan telah menjadi
isu psikologis dan sosial yang perlu mendapatkan perhatian serius (Dasi, Daiwi
Widya, 2025).

Perilaku people pleaser dapat dipengaruhi oleh lingkungan pertemanan
maupun keluarga. Dalam pergaulan, seseorang sering berusaha memenuhi harapan
orang lain agar tetap diterima dalam kelompok. Sementara itu, Leon F. Seltzer
menyatakan bahwa pola asuh dengan tuntutan dan ekspektasi yang berlebihan dapat
membuat anak takut menolak keinginan orang tua. Kondisi tersebut berpotensi
membentuk pribadi yang selalu mengutamakan orang lain, enggan mengemukakan
pendapat, dan cenderung menekan kebutuhan dirinya sendiri (Wee, 2021).
Penetapan self-boundaries bertujuan menjaga kesejahteraan mental, membangun
hubungan sosial yang sehat, meningkatkan kepercayaan diri, serta melindungi
kesehatan emosional. Self-boundaries merupakan kemampuan individu untuk
menetapkan batasan secara tegas dengan mengungkapkan kebutuhan, perasaan, dan
pendapat secara jujur, jelas, serta percaya diri tanpa mengabaikan kepentingan
dirinya sendiri (Ramayani et al., 2025).

Menetapkan self-boundaries bertujuan untuk menjaga kesejahteraan mental,
membangun hubungan pertemanan yang sehat, meningkatkan kepercayaan diri, dan
melindungi kesehatan emosional. Self-boundaries merupakan sikap tegas dalam diri
individu untuk menetapkan batasan terhadap orang lain. Hal ini dilakukan dengan
menyampaikan keinginan, perasaan, dan pendapat secara jelas, jujur, serta percaya
diri sesuai dengan kebutuhan diri sendiri (Hasson, 2022).
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Penelitian yang dilakukan oleh Farras Raisa Zalika dan Athia Tamyizatun Nisa
menggunakan pendekatan kuantitatif menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara self-boundaries dan perilaku people pleaser pada mahasiswa (Nisa;,
2024). Sementara itu, penelitian berjudul Memahami Kecenderungan People Pleaser
pada Remaja: Studi Kasus Siswa Sekolah Menengah Pertama menunjukkan bahwa
perilaku people pleaser dipengaruhi oleh kebutuhan akan penerimaan sosial, rasa
takut terhadap penolakan, serta rendahnya kemampuan menetapkan batasan diri,
yang berdampak pada kesejahteraan psikologis remaja (Sa’idah et al., 2025). Kedua
penelitian tersebut berfokus pada perspektif psikologi, sedangkan penelitian ini
menawarkan kebaruan dengan mengkaji konsepsi self-boundaries dalam perspektif
Al-Qur'an melalui analisis tafsir tematik untuk merumuskan konsep batas diri
sebagai upaya preventif dalam mengurangi perilaku people pleaser.

Penelitian berjudul Transformasi Itsar dalam Psikologi Al-Qur'an: Analisis
terhadap Fenomena Mental People Pleaser mengkaji konsep itsar sebagai solusi
terhadap perilaku people pleaser. Hasilnya menunjukkan bahwa people pleaser
berakar pada kebutuhan akan penerimaan sosial, sedangkan itsar didasarkan pada
keikhlasan dan orientasi mencari rida Allah Swt. Berbeda dengan penelitian tersebut,
penelitian ini berfokus pada konsepsi self-boundaries dalam Al-Qur'an melalui
analisis tafsir tematik untuk merumuskan konsep batas diri sebagai upaya
mengurangi perilaku people pleaser tanpa mengabaikan keseimbangan antara hak
diri sendiri dan hak orang lain (MUNNA ‘ULYA ZAKIYAH, 2025).

Penelitian ini penting dilakukan mengingat kecenderungan people pleaser
semakin berkembang dalam kehidupan sosial modern, sementara penanganannya
masih didominasi oleh pendekatan psikologis dan belum banyak mengintegrasikan
nilai-nilai keagamaan. Bagi umat Islam, Al-Qur’an menjadi sumber pedoman dalam
membentuk kepribadian yang sehat dan seimbang. Melalui penelitian kualitatif
dengan pendekatan tafsir tematik (maudhu’i), penelitian ini menganalisis ayat-ayat
Al-Qur’an yang berkaitan dengan konsep self-boundaries. Hasil kajian diharapkan
dapat memperkaya khazanah studi Al-Qur’'an sekaligus menawarkan landasan
konseptual dan solusi praktis untuk mengurangi perilaku people pleaser.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
kepustakaan (library research). Data diperoleh dari berbagai sumber tertulis, meliputi
Al-Qur'an, kitab-kitab tafsir, buku, artikel ilmiah, dan literatur lain yang relevan.
Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada kajian konseptual dan tekstual
terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan konsep self-boundaries sebagai
upaya mengurangi perilaku people pleaser.

Sumber data penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer
berupa ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan konsep self-boundaries, dengan
penafsiran yang merujuk pada Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, Tafsir Ibnu
Katsir karya Ibnu Katsir, Tafsir al-Munir karya Wahbah az-Zuhaili, serta Jami' al-
Bayan karya Al-Tabari. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku, artikel
ilmiah, skripsi, dan berbagai literatur yang membahas self-boundaries, people
pleaser, psikologi Islam, serta tafsir tematik.
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Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan
mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menelaah berbagai literatur yang relevan
dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data diseleksi berdasarkan keterkaitannya
dengan konsep self-boundaries dalam Al-Qur'an untuk menjawab rumusan masalah
penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode tafsir maudhu'i yang
dikembangkan oleh Abdul Hayy al-Farmawi. Proses analisis diawali dengan
menetapkan tema penelitian, yaitu konsep self-boundaries dalam Al-Qur'an,
kemudian menginventarisasi ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut.
Selanjutnya, ayat-ayat disusun sesuai urutan kronologis turunnya wahyu dengan
mempertimbangkan asbab al-nuzul apabila tersedia, serta dianalisis hubungan
(munasabah) dan penafsirannya berdasarkan pandangan para mufasir. Tahap akhir
dilakukan dengan mengintegrasikan seluruh hasil analisis untuk merumuskan
konsep self-boundaries dalam perspektif Al-Qur'an serta menghubungkannya
dengan fenomena people pleaser. Melalui tahapan tersebut, metode tafsir maudhu'i
diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang utuh dan komprehensif
terhadap tema yang dikaji (Syukkur, 2020).

Melalui tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu merumuskan
konsepsi self-boundaries berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an dan penafsiran para
mufasir, sehingga dapat memberikan perspektif keislaman mengenai pentingnya
menjaga batas diri sebagai upaya mengurangi perilaku people pleaser.

Tabel Analisis Ayat tentang Konsepsi Self-Boundaries dalam Al-Qur'an

No Ayat’Al— Konsep .Self— Nilai Utama Relevansi terhadap People
Qur'an Boundaries Pleaser

1. QS. Al-| Menjaga diri dari| Perlindungan | Tidak mengorbankan diri secara
Baqgarah: 195 | kebinasaan. diri. berlebihan demi orang lain.

2. | QS. Al-| Tolong- Batas dalam | Membantu orang lain tanpa
Ma'idah: menolong dalam| membantu. melanggar syariat atau merugikan
2 kebaikan. diri.

3. | QS. Al-Isra": Tanggung jawab| Kesadaran diri. | Mengutamakan perbaikan diri
7 terhadap diri. sebelum mencari validasi orang

lain.

4. | QS. Al- | Evaluasi Introspeksi diri. | Tidak melakukan pengorbanan
Kahfi: terhadap amal. yang  Sia-sia hanya demi
103-104 penerimaan sosial.

5. QS. Al- | Tanggung jawab Akuntabilitas | Setiap individu bertanggung
Muddatsir: | personal. individu. jawab atas dirinya sendiri, bukan
38. memenuhi semua harapan orang

lain.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. People Pleaser dalam Perspektif Psikologi

People pleaser merupakan istilah yang menggambarkan individu dengan
kecenderungan mengutamakan kepuasan orang lain hingga mengabaikan kebutuhan
pribadinya. Individu dengan perilaku ini umumnya kesulitan mengungkapkan
keinginan, menolak permintaan, atau mengambil sikap yang berbeda dari
lingkungan. Mereka juga cenderung merasa bersalah, mudah meminta maaf
meskipun tidak melakukan kesalahan, serta lebih memilih mengatakan "ya" daripada
menolak permintaan orang lain (Johnson, 2023).

Menurut American Psychological Association (APA), perilaku people pleasing
dapat terkait dengan tingkat agreeableness yang tinggi. Namun, ketika sifat ini
berkembang secara berlebihan, ia dapat berubah menjadi perilaku yang tidak sehat
terutama jika didorong oleh rasa takut akan penolakan atau kritik (McDermott et al.,
2023). Pola ini biasanya muncul dari pengalaman masa kecil, misalnya tumbuh di
lingkungan yang sangat menuntut, kontrol orang tua yang ketat, atau kurangnya
validasi emosional sehingga individu belajar bahwa “menyenangkan orang lain”
adalah cara untuk merasa aman (Lennon, 2023).

Dalam perspektif psikologi, people pleaser dipahami sebagai kecenderungan
individu untuk memenuhi harapan orang lain secara berlebihan demi memperoleh
penerimaan sosial dan menghindari konflik. Dalam People Pleaser and the Art of Self-
Respect, perilaku ini dijelaskan sebagai pola yang berakar pada rasa takut akan
penolakan, rendahnya harga diri, serta kebutuhan terhadap validasi eksternal.
Akibatnya, individu sering mengalami kesulitan menetapkan self-boundaries,
sehingga mengabaikan kepentingan pribadi demi menjaga keharmonisan hubungan.
Kondisi tersebut dapat berdampak pada kelelahan emosional, konflik batin, dan
berkurangnya autentisitas diri (Bagan, 2026). Oleh karena itu, fenomena people
pleaser dalam psikologi tidak hanya dipandang sebagai perilaku sosial, tetapi juga
sebagai bentuk ketidakseimbangan dalam regulasi diri dan hubungan interpersonal
yang memerlukan kesadaran serta penguatan konsep harga diri (self-respect)..

Kondisi kesehatan mental menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong
munculnya perilaku people pleaser. Tekanan untuk memenuhi ekspektasi
lingkungan, termasuk melalui media sosial, membuat banyak remaja terdorong
mencari penerimaan dan pengakuan dari orang lain. Kebiasaan membandingkan diri
dengan orang lain dapat memicu kecemasan, kesepian, dan rasa putus asa. Dalam
situasi tersebut, individu cenderung terus menyesuaikan diri serta mengutamakan
keinginan orang lain agar tetap diterima, sehingga perilaku people pleaser semakin
berkembang (Khairunnisa et al., 2024).

Salah satu ciri utama people pleaser adalah kesulitan mengatakan “tidak”
terhadap permintaan orang lain. Mereka cenderung mengutamakan kepentingan
orang lain, berusaha menjaga perasaan orang lain, serta menghindari konflik atau
kekecewaan dalam hubungan sosial. Menurut Doreen Virtue (2014), people pleaser
lebih memilih diam daripada mengatakan hal yang dapat mengecewakan orang lain.
Selain itu, mereka sering menyembunyikan emosi negatif dan masalah pribadi demi
menjaga kenyamanan serta keharmonisan hubungan dengan orang lain (Dr. Nurlaila
Effendy, M.Si., et al., 2024).
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Perilaku people pleaser sering dianggap sebagai bentuk kepedulian terhadap
orang lain, padahal tidak selalu didasari ketulusan, melainkan oleh rasa takut ditolak
dan kebutuhan akan penerimaan sosial. Akibatnya, individu cenderung mengabaikan
kebutuhan dirinya sendiri, kehilangan jati diri, serta bergantung pada validasi dari
orang lain. Kondisi ini dapat menghambat terbentuknya kemandirian psikologis,
menurunkan kepuasan diri, dan menyulitkan individu membangun hubungan yang
sehat serta autentik dengan diri sendiri maupun orang lain (Dr. Nurlaila Effendy,
M.Si., et al., 2024).

B. Konsep Self-Boundaries dalam Perspektif Al-Qur'an

[stilah self-boundaries berasal dari kajian psikologi dan tidak ditemukan secara
eksplisit dalam Al-Qur'an. Secara umum, self-boundaries diartikan sebagai
kemampuan seseorang untuk menetapkan batasan yang sehat terhadap diri sendiri
maupun orang lain, sehingga mampu menjaga hak, kebutuhan, nilai, serta tanggung
jawab pribadinya tanpa mengabaikan hak orang lain. Menurut Terry Cole, boundaries
merupakan pedoman yang menunjukkan bagaimana seseorang ingin diperlakukan
oleh orang lain sekaligus menjadi bentuk penghormatan terhadap diri sendiri.
Dengan adanya self-boundaries, seseorang dapat membangun hubungan
interpersonal yang sehat, berani mengatakan "tidak" terhadap hal yang merugikan,
serta mampu menjaga keseimbangan antara kepentingan pribadi dan kepentingan
orang lain (LCSW, 2021).

Dalam kajian psikologi, self-boundaries berperan penting dalam menjaga
kesehatan mental individu. Seseorang yang memiliki batasan diri yang baik
umumnya lebih mampu mengelola emosi, menentukan keputusan secara mandiri,
serta tidak mudah terpengaruh oleh tuntutan atau ekspektasi dari lingkungan.
Sebaliknya, lemahnya self-boundaries dapat meningkatkan kecenderungan people
pleaser, yaitu sikap yang mengutamakan kepentingan orang lain hingga mengabaikan
kebutuhan pribadi (Cloud & Townsend, 2017). Oleh sebab itu, penguatan self-
boundaries dipandang sebagai salah satu langkah preventif untuk mengurangi
perilaku people pleaser.

Meskipun istilah self-boundaries tidak disebutkan secara langsung dalam Al-
Qur'an, nilai-nilai yang menjadi dasar konsep tersebut dapat ditemukan dalam
berbagai ayat. Al-Qur'an mengajarkan pentingnya menjaga diri dari perbuatan yang
merugikan, bertanggung jawab atas diri sendiri, menolong orang lain dalam batas-
batas kebaikan, serta menjaga keseimbangan antara hak diri dan hak orang lain. Nilai-
nilai tersebut menunjukkan bahwa Islam mengajarkan batasan diri (self-boundaries)
sebagai bagian dari tanggung jawab seorang hamba kepada Allah Swt (Hasson, 2022).
Dengan demikian, konsep self-boundaries dalam penelitian ini dipahami sebagai
seperangkat nilai yang bersumber dari Al-Qur'an mengenai kemampuan menjaga
diri, menetapkan batasan yang proporsional dalam hubungan sosial, serta
melaksanakan tanggung jawab pribadi tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariat.

C. Ayat-Ayat tentang Self-Boundaries
Konsep self-boundaries memang tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-
Qur'an, tetapi nilai-nilai yang mendasarinya tercermin dalam ayat-ayat tentang
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tanggung jawab pribadi, pengendalian diri, menjaga diri, dan keseimbangan
hubungan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode tafsir tematik
(maudhu'i) untuk menghimpun dan menganalisis ayatayat yang berkaitan dengan
tema tersebut secara komprehensif. Di samping itu, Al-Qur'an juga berfungsi sebagai
syifa' (penyembuh) yang dapat menjadi terapi spiritual dalam mendukung kesehatan
psikologis. Melalui pembacaan, penghayatan, dan pengamalan ajarannya, Al-Qur'an
diyakini mampu menghadirkan ketenangan batin serta membantu mengurangi
kecemasan, rasa takut, dan berbagai gangguan psikologis lainnya (Rohtih & Mahmud,
2021).

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, perintah berbuat ihsan
dimaknai sebagai melakukan setiap amal dengan kesadaran bahwa Allah Swt. selalu
mengawasi setiap perbuatan manusia. Dengan demikian, kebaikan kepada orang lain
dilakukan sebagai bentuk ibadah, bukan demi memperoleh pengakuan manusia.
Beliau juga menjelaskan bahwa ihsan memiliki kedudukan lebih tinggi daripada
keadilan, karena mencerminkan sikap memberi melebihi kewajiban dan tidak
menuntut seluruh hak yang dimiliki. Meski demikian, ihsan tetap harus dilaksanakan
sesuai batas-batas syariat tanpa mengabaikan hak diri sendiri (Shihab, 2012).

Dalam perspektif self-boundaries, penafsiran tersebut menunjukkan bahwa
kebaikan kepada sesama harus dilandasi keikhlasan kepada Allah, bukan keinginan
memperoleh validasi atau penerimaan sosial. Dengan demikian, seseorang tetap
mampu menjaga batasan diri dalam berinteraksi. Hal ini berbeda dengan perilaku
people pleaser yang mendorong individu mengorbankan kesehatan fisik, mental, dan
emosional demi memenuhi harapan orang lain. Sejalan dengan itu, QS Al-Bagarah
ayat 195 melarang manusia menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan, sehingga perintah
berbuat ihsan tidak dapat dimaknai sebagai pembenaran untuk mengorbankan diri
secara berlebihan (Shihab, 2012). Oleh karena itu, ayat ini menegaskan pentingnya
keseimbangan antara berbuat baik kepada orang lain dan menjaga hak diri sendiri
sebagai wujud self-boundaries dalam Al-Qur'an.

QS Al-Ma'idah ayat 2 memerintahkan umat Islam untuk saling menolong dalam
kebajikan dan ketakwaan serta melarang kerja sama dalam dosa dan permusuhan.
Menurut Ibnu Katsir dalam Tafsir Al-Qur'an al-'Azhim, pertolongan harus
berlandaskan nilai al-birr dan ketakwaan, bukan pada perbuatan yang bertentangan
dengan syariat. Beliau juga menjelaskan, berdasarkan hadis Nabi saw., bahwa
menolong pelaku kezaliman berarti mencegahnya dari perbuatan zalim, bukan
mendukung tindakannya. Dengan demikian, Islam mengajarkan bahwa pertolongan
memiliki batas yang ditentukan oleh syariat (Katsir, 2004).

Penafsiran tersebut menunjukkan adanya prinsip batasan dalam hubungan
sosial yang sejalan dengan konsep self-boundaries. Seseorang dianjurkan untuk
berbuat baik dan membantu orang lain, namun tetap memiliki batas yang jelas agar
tidak terlibat dalam perbuatan yang salah ataupun merugikan dirinya sendiri. Dalam
konteks fenomena people pleaser, individu sering kali merasa sulit menolak
permintaan orang lain karena takut ditolak, mengecewakan, atau kehilangan
penerimaan sosial. Akibatnya, tidak sedikit yang bersedia membantu meskipun
bertentangan dengan nilai-nilai yang diyakini atau mengorbankan kesehatan fisik,
mental, maupun emosional. Padahal, QS Al-Ma'idah ayat 2 memberikan batas yang
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tegas bahwa pertolongan hanya dibenarkan apabila mengarah pada kebajikan dan
ketakwaan (Katsir, 2004). Oleh karena itu, ayat ini menjadi salah satu landasan
konsepsi self-boundaries dalam Al-Qur'an, yaitu kemampuan menetapkan batas
dalam membantu orang lain berdasarkan nilai-nilai syariat, sehingga kebaikan yang
dilakukan tidak berubah menjadi perilaku people pleaser yang mengabaikan hak dan
kesejahteraan diri sendiri.

Konsep Self-Boundaries yang dapat ditarik dari QS Al-Ma'idah: 2 adalah:

1. Memiliki batas dalam memberikan pertolongan, yaitu hanya pada halhal yang
bernilai kebajikan dan ketakwaan.

2. Berani menolak permintaan yang bertentangan dengan syariat atau
menimbulkan mudarat, meskipun berasal dari orang terdekat.

3. Mengutamakan ketaatan kepada Allah daripada keinginan untuk selalu
menyenangkan orang lain.

4. Membangun hubungan sosial yang sehat, di mana kebaikan dilakukan karena

Allah, bukan karena kebutuhan akan validasi atau penerimaan sosial.

Menurut Al-Qurtubi dalam Tafsir al-Jami' li Ahkam al-Qur'an, QS Allsra’ ayat 7
menjelaskan bahwa setiap kebaikan dan keburukan yang dilakukan manusia akan
kembali kepada pelakunya. Penafsiran beliau diperkuat dengan kisah Bani Israil yang
berulang kali melakukan kemaksiatan dan membunuh para nabi sehingga Allah
menurunkan hukuman melalui bangsa lain yang menguasai dan menghancurkan
mereka. Ketika mereka kembali kepada ketaatan, Allah memberikan rahmat-Nya,
namun ketika mereka kembali berbuat kerusakan, Allah kembali menimpakan
hukuman kepada mereka. Kisah tersebut menunjukkan bahwa setiap manusia
maupun suatu kaum harus menanggung konsekuensi dari pilihan dan perbuatannya
sendiri (Al-Qurthubi, 2008).

Dalam perspektif self-boundaries, ayat ini mengajarkan pentingnya tanggung
jawab pribadi (personal responsibility). Seseorang dituntut untuk menyadari bahwa
setiap keputusan dan tindakan yang diambil akan berdampak pada dirinya sendiri.
Kesadaran ini menjadi dasar dalam membangun batas diri (self-boundaries), yaitu
kemampuan menjaga prinsip, nilai, dan tanggung jawab pribadi tanpa mudah
dipengaruhi oleh tekanan atau tuntutan orang lain. Dengan memiliki batas diri yang
jelas, seseorang mampu menentukan tindakan berdasarkan nilai yang benar, bukan
sekadar mengikuti keinginan lingkungan.

Nilai tersebut sangat relevan dengan fenomena people pleaser. Individu yang
memiliki kecenderungan people pleaser sering kali mengabaikan kebutuhan, prinsip,
bahkan keyakinannya sendiri demi memperoleh penerimaan atau menghindari
penolakan dari orang lain. Padahal, QS Al-Isra' ayat 7 menegaskan bahwa setiap
manusia bertanggung jawab atas amalnya masing-masing dan akan menerima akibat
dari perbuatannya (Al-Qurthubi, 2008). Oleh karena itu, seseorang tidak dapat
menjadikan keinginan atau tekanan sosial sebagai alasan untuk mengorbankan
dirinya. Konsep ini menunjukkan bahwa self-boundaries dalam Al-Qur'an dibangun
atas kesadaran akan tanggung jawab pribadi di hadapan Allah, sehingga setiap
individu mampu menempatkan kepentingan orang lain secara proporsional tanpa
mengabaikan kewajiban terhadap dirinya sendiri.
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Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir, QS Al-Kahfi ayat 103-104
menjelaskan tentang golongan manusia yang paling merugi amal perbuatannya, yaitu
mereka yang bersungguh-sungguh melakukan berbagai amalan, tetapi amal tersebut
menjadi sia-sia karena didasari keyakinan yang keliru dan tidak sesuai dengan
petunjuk Allah. Mereka mengira bahwa apa yang dilakukan merupakan suatu
kebaikan, padahal amal tersebut tidak bernilai di sisi Allah akibat rusaknya akidah,
sifat ujub, dan penyimpangan dari kebenaran. Oleh karena itu, ayat ini menegaskan
bahwa suatu perbuatan tidak cukup hanya didasarkan pada niat baik atau penilaian
manusia, tetapi harus sesuai dengan tuntunan Allah Swt. (Az-Zuhaili et al., 2010).

Dalam perspektif self-boundaries, QS Al-Kahfi ayat 103-104 mengajarkan bahwa
setiap tindakan harus didasarkan pada kesadaran diri dan orientasi untuk
memperoleh ridha Allah, bukan demi mencari pengakuan atau penerimaan dari
orang lain. Seseorang yang memiliki self-boundaries mampu menetapkan batas yang
sehat sehingga dapat membedakan antara kebaikan yang bernilai ibadah dan
tindakan yang hanya bertujuan memperoleh validasi sosial. Hal ini relevan dengan
perilaku people pleaser, yaitu kecenderungan menyenangkan orang lain hingga
mengorbankan kebutuhan diri sendiri. Oleh karena itu, Al-Qur'an menegaskan
bahwa nilai suatu amal tidak diukur dari pujian manusia, tetapi dari kesesuaiannya
dengan petunjuk Allah, sehingga seseorang perlu berbuat baik secara proporsional
tanpa mengabaikan hak dan kesejahteraan dirinya.

Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, QS Al-Muddatsir ayat 38 menegaskan
bahwa setiap manusia bertanggung jawab atas seluruh amal yang telah diperbuatnya.
Setelah Allah memberikan petunjuk melalui Rasul-Nya, manusia diberi kebebasan
untuk memilih antara menaati atau mengabaikan perintah-Nya. Setiap pilihan
tersebut akan dipertanggungjawabkan pada hari kiamat melalui perhitungan yang
adil, di mana setiap balasan diberikan sesuai dengan amal yang dilakukan tanpa
adanya kezaliman. Penafsiran ini menunjukkan bahwa setiap individu memikul
tanggung jawab pribadi atas keputusan dan perbuatannya di hadapan Allah (Prof. Dr.
Hamka, 1988).

Berdasarkan penafsiran tersebut, dapat dipahami bahwa konsep selfboundaries
dalam Al-Qur'an dibangun di atas prinsip tanggung jawab personal (personal
responsibility). Seseorang dituntut untuk memiliki kemampuan menetapkan batas
dalam memenuhi harapan orang lain agar tidak mengorbankan kewajiban, nilai, dan
amanah yang menjadi tanggung jawabnya sendiri. Dengan memiliki batas diri yang
sehat, seseorang dapat tetap berbuat baik kepada sesama tanpa kehilangan prinsip
hidup dan tanpa terjebak pada perilaku people pleaser yang berorientasi pada
pencarian penerimaan manusia. Dalam konteks ini, QS Al-Muddatsir ayat 38
memberikan landasan bahwa prioritas utama seorang mukmin adalah
mempertanggungjawabkan amalnya kepada Allah, sehingga setiap keputusan yang
diambil harus berlandaskan kebenaran, bukan semata-mata keinginan untuk
menyenangkan orang lain (Prof. Dr. Hamka, 1988).

Konsep Self-Boundaries yang Dapat Ditarik dari QS Al-Muddatsir Ayat 38,
Berdasarkan penafsiran Hamka, konsep self-boundaries yang dapat dirumuskan
dalam penelitian ini meliputi;
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1. Setiap individu bertanggung jawab atas pilihan dan amalnya sendiri di hadapan
Allah.

2. Pengambilan keputusan harus didasarkan pada nilai-nilai kebenaran, bukan
pada tekanan atau ekspektasi sosial.

3. Menjaga amanah terhadap diri sendiri merupakan bagian dari bentuk self-
boundaries dalam Islam.

4. Kemampuan menetapkan batas terhadap tuntutan orang lain menjadi salah
satu cara untuk menghindari perilaku people pleaser dan tetap menjalankan
tanggung jawab pribadi sesuai tuntunan Al-Qur'an.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep self-boundaries tidak dijelaskan
secara eksplisit dalam Al-Qur'an, tetapi nilai-nilai yang mendasarinya dapat dipahami
melalui pendekatan tafsir tematik terhadap ayat-ayat yang membahas tanggung
jawab individu, menjaga diri, orientasi amal, dan keseimbangan hubungan sosial.
Penelitian ini juga menemukan bahwa perilaku people pleaser merupakan
kecenderungan mengutamakan kepentingan orang lain hingga mengabaikan
kebutuhan diri sendiri. Apabila berlangsung secara terus-menerus, perilaku tersebut
berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan mental, integritas diri,
dan kualitas hubungan sosial.

Konsep self-boundaries dalam perspektif Al-Qur'an dibangun atas beberapa
prinsip utama, yaitu menjaga diri dari kebinasaan sebagaimana terkandung dalam QS
Al-Baqarah: 195, menetapkan batas dalam tolong-menolong melalui QS AlMa'idah: 2,
menumbuhkan kesadaran akan tanggung jawab pribadi berdasarkan QS Al-Isra": 7
dan QS Al-Muddatsir: 38, serta mengarahkan setiap amal semata-mata untuk
memperoleh ridha Allah sebagaimana dijelaskan dalam QS Al-Kahfi: 103-104. Prinsip-
prinsip tersebut menegaskan bahwa seorang Muslim tetap diperintahkan berbuat
baik, membantu sesama, dan menjalin hubungan sosial yang harmonis, tetapi tidak
sampai mengabaikan hak, kewajiban, maupun kesejahteraan dirinya sendiri.

Dengan demikian, konsepsi self-boundaries dalam Al-Qur'an dapat dijadikan
sebagai landasan spiritual sekaligus preventif dalam mengurangi perilaku people
pleaser. Penerapan nilai-nilai tersebut mampu membentuk pribadi yang
berintegritas, memiliki keberanian menetapkan batas yang sehat, tidak bergantung
pada validasi manusia, serta menjadikan ridha Allah sebagai orientasi utama dalam
setiap tindakan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan
kajian tafsir tematik yang mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur'an dengan persoalan
psikologi kontemporer, khususnya dalam membangun kesehatan mental dan
hubungan interpersonal yang lebih seimbang.
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